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ALAT PEMANTAU BILIK DESINFEKTAN UNTUK PENCEGAHAN 

PENULARAN COVID 19 DENGAN INTERNET OF THINGS (I.O.T) BERBASIS 

MICROCONTROLLER 

 

 

Yusup Supriadi 

Universita Pancasakti Bekasi 

Kampus C Jl. Kapten Sumantri No 16 Cikarang, kab. Bekasi 17530 

E-mail : yusupsupriadi506@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 

Coronavirus (Covid-19) merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut Berat / Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Penyakit ini 

terutama menyebar di antara orang-orang melalui tetesan pernapasan dari batuk dan bersin. Untuk 

mencegah penularan penyakit ini maka dibuatlah kamar desinfektan sebagai tempat sterilisasi siswa 

sebelum memasuki area sekolah dan akan menyemprotkan cairan desinfektan ke permukaan tubuh 

diharapkan dapat membunuh virus berbahaya yang menempel pada tubuh, tetapi dalam pelaksanaannya 

terdapat kelemahan yaitu cara penyemprotan cairan desinfektan secara manual yang dilakukan oleh guru 

sehingga dikhawatirkan masih bisa terjadi proses penularan virus covid 19. IoT (Internet of Things) 

merupakan sebuah teknologi yang memungkinkan adanya sebuah pengendalian, komunikasi, kerjasama 

dengan berbagai perangkat keras, data melalui jaringan internet. Dengan digunakannya teknologi IoT 

(Internet of Things) dalam pengontrolan kamar desinfektan diharapkan guru dan siswa bisa sama sama 

terjaga dari ancaman penularan virus covid 19. Dan kelebihan kamar desinfektan dengan menerapkan 

teknologi IoT guru bisa lebih leluasa memantau dari jarak jauh keadaan suhu tubuh siswa sebelum di 

sterilisasi dengan cairan desinfektan sebelum memasuki area sekolah, dan bilamana ada siswa saat 

memasuki area kamar desinfektan terdeteksi memiliki suhu tubuh tinggi, bisa dilakukan pencegahan 

dengan menghubungi pihak layanan kesehatan untuk mengecek kondisi kesehatan nya. Disamping dalam 

pemantauan siswa yang aman teknologi IoT yang di terapkan dalam kamar disinvektan memiliki 

keunggulan yaitu bisa mengontrol  

 

Kata kunci : Coronavirus (Covid-19), IoT (Internet of Thing), Bilik desinfektan, sterilisasi, cairan 

desinfektan  

 

ABSTRACTS 

Coronavirus (Covid-19) is a large family of viruses that cause respiratory tract infections, ranging from the 

common cold to serious illnesses such as Middle East Respiratory Syndrome. (MERS) and Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). The disease is mainly spread between people through respiratory droplets 

from coughs and sneezes. To prevent the transmission of this disease, amade disinfectant room isas a place 

for student sterilization before entering thearea schooland will spray disinfectant liquid to the surface of the 

body which is expected to kill harmful viruses attached to the body, but in practice there is a weakness, 

namely the way of spraying disinfectant liquid manually carried out by teachers so that it is feared that 

thecan still process of transmitting the covid 19 virusoccur. IoT (Internet of Thing) is a technology that 

allows for control, communication, collaboration with various hardware, data through the internet network. 
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With the use of technology IOT (Internet of Thing) in the control room disinfectant can be expected of 

teachers and students alike equally protected from the threat of virus transmission covid room 19. And 

excess disinfectant by applying IOT technology can be more flexible teachermonitor the to remotelystate 

of the student body temperature before sterilization with disinfectant before entering the school area, and if 

a student enters the disinfectant room area it is detected as having a high body temperature,can be done 

preventionby contacting the health service to checkcondition his health. In addition to safe student 

monitoring, IoT technology that is applied in the disinfectant room has the advantage of being able to 

control. 

Keywords: Coronavirus (Covid-19), IoT(Internet of Things), Disinfectant booth, sterilization, disinfectant 

liquid 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Coronavirus (Covid-19) merupakan keluarga 

besar virus yang menyebabkan penyakit infeksi 

saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga 

penyakit yang serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernapasan Akut Berat / Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). 

Penyakit ini terutama menyebar di antara orang-

orang melalui tetesan pernapasan dari batuk dan 

bersin. Virus ini dapat tetap bertahan hingga tiga 

hari dengan plastik dan stainless steel SARS 

CoV-2 dapat bertahan hingga tiga hari atau 

dalam aerosol selama tiga jam (Kemendagri, 

2020:3). Sesuai hal tersebut, coronavirus hanya 

bisa berpindah melalui perantara dengan media 

tangan, baju ataupun lainnya yang terkena 

tetesan. Untuk mencegah penyebaran 

Coronavirus (Covid-19) dengan menerapkan 5M 

(Mencuci tangan dengan sabun, Menggunakan 

masker, Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan 

dan Mengurangi mobilitas) untuk menambah 

pencegahan perkembangan Coronavirus ini di 

area sekolah ditambahkan Bilik Desinfektan 

(Bilik yang digunakan untuk sterilisasi siswa 

yang baru datang dengan cara disemprotkan 

cairan desinfektan), Cairan disinfektan adalah 

cairan pembersih untuk membunuh bakteri, 

virus, kuman, dan mikroorganisme berbahaya 

lain nya. 

Bentuk Bilik desinfektan yang ada di SMPIT 

Insan Kamil Cikarang Utara masih menggunakan 

sistem manual dengan cara siswa masuk ke 

dalam bilik desinfektan maka petugas dengan 

manual akan menekan pompa untuk 

menyemprotkan cairan disinfektan, dengan 

sistem ini ada kekurangan yaitu dengan tidak 

menjaga jarak dan sangat beresiko baik kepada 

seluruh siswa maupun kepada petugas yang 

mengatur kamar desinfektan. 

Dengan adanya teknologi Internet of Things 

(IoT) merupakan sebuah konsep yang bertujuan 

untuk memperluas manfaat dari konektivitas 

internet yang tersambung secara terus-menerus. 

IoT dapat menggabungkan antara benda-benda 

fisik dan virtual melalui eksploitasi data capture 

dan kemampuan berkomunikasi. Sederhananya 

dengan IoT benda-benda fisik di dunia nyata 

dapat berkomunikasi satu dengan yang lain 

dengan menggunakan bantuan jaringan dan 

internet. Selain untuk berkomunikasi antar objek 

dunia nyata, IoT juga bisa digunakan untuk hal 

lain seperti pengambilan data dari suatu tempat 

dengan menggunakan sensor dan juga akses 

jarak jauh untuk mengendalikan benda lain di 

suatu tempat. Kemampuan akses dari IoT bisa 

saja tidak terbatas berkat perangkat IoT yang 

selalu tersambung ke internet, sehingga dapat 

diakses dan digunakan kapan saja dan juga 

dimana saja. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Metode Pengembangan Sistem 

Pembuatan sitem dengan menggunakan metode 
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Gambar 2.1 Metode Prototype 

 

Tahapan Prototype yaitu : 

 

a. Mendengarkan Pelanggan 

 

Pengembang Program dan objek penelitian 

bertemu dan menemukan tujuan 

 

b. Membangun atau Memperbaiki Mock-Up 

 

Perancangan sistem dapat dikerjakan apabila 

data-data yang berkaitan telah dikumpulkan 

selama pengumpulan kebutuhan. 

 

c. Pelanggan Melihat dan Menguji Mock-Up 

 

Objek Penelitian mengevaluasi prototype yang 

dibuat dipergunakan untuk memperjelas 

kebutuhan. 

 

2.2 Pengujian Sistem  

 

Pengujian yang dilakukan pada alat pemantau 

bilik kamar desinfektan ini meliputi pengujian 

sensor suhu Sensor suhu IR (infrared ) GY-905 

MLX90614, pengujian sensor ultrasonik untuk 

memantau ketersediaan cairan desinfektan di 

wadah penampungan,  pengujian sensor 

ultrasonik untuk posisi aman untuk sterilisasi 

dengan cairan desinfektan dan sekaligus 

pengujian relay sebagai saklar otomatis untuk 

Misty Cool atau Kipas kabut sebagai proses 

penyebaran cairan desinfektan untuk sterilisasi 

tubuh dari virus berbahaya, pengujian terakhir 

pengujian pengiriman data dengan prangkat 

Wemos D1R1 terhadap Aplikasi Blynk 

menggunakan wifi untuk terhubung ke internet. 

 

Pengujian sensor suhu IR (infrared ) GY-905 

MLX90614 dilakukan untuk mengetahui apakah 

sensor sudah bekerja dengan baik atau tidak 

sekaligus membandingkan hasil pembacaan suhu 

IR (infrared ) GY-905 MLX90614 dengan 

pengukur suhu thermo gun yang dijual dipasaran. 

.Pengujian sensor ultrasonic sebagai pemantau 

ketersediaan cairan desinfektan dalam wadah 

penampungan sudah bekerja baik atau tidak 

sekaligus untuk membandingkan hasil 

pembacaan sensor dan hasil pembacaan manual. 

Pengujian pengiriman data dilakukan untuk 

mengetahui apakah data pembacaan sensor sudah 

dikirim dengan semestinya atau tidak. 

Metode penelitian meliputi perancangan 

perangkat keras dan metode pengujian berjalan 

nya sitem Alat Pemantau Bilik Desinfektan 

untuk Pencegahan Penularan Covid 19 dengan 

Internet of Things (I.O.T) Berbasis 

Microcontroller. 

 

2.3 Perancangan Perangkat Keras 

 

Perangkat keras yang digunakan pada alat 

pemantau bilik desinfektan ini berupa 

microcontroller Wemos D1 R1, diintegrasikan 

dengan beberapa sensor yaitu dua sensor 

ultrasonic yang dimana sensor ultrasonic satu 

sebagai pemantau kesediaan cairan disinfektan 

pada wadah penampungan air Misty Cool ACB-

TJ-848 Kapasitas 20 liter Air atau Kipas kabut 

dan ultrasonic kedua sebagai batas aman untuk 

proses sterilisasi dengan menggunakan relay 

untuk menghidupkan perangkat Misty Cool 

ACB-TJ-848 Kapasitas 20 liter Air atau Kipas 

kabut dalam proses penyemprotan cairan 

desinfektan dengan dan Sensor suhu IR 

(infraread) GY-905 MLX90614 sebagai 

pemantau suhu tubuh sebelum memasuki bilik 

kamar desinfektan. 
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Gb. 2.2 Perancangan Perangkat keras 

 

 

 

Gb. 2.3 Flowchart Diagram Sistem 

1. Wemos D1 R1 

 

Wemos D1 R1 ini merupakan update dari wemos 

d1 mini yang dimana bentuknya menyerupai 

Arduino Uno R3 versi driver CH340G. 

Secara fisik kedua board microcontroller hampir 

sama tetapi hal dasar yang membedakan yaitu 

penggunaan IC nya. 

Dimana untuk wemos menggunakan ESP8266 

yang merupakan ic untuk dapat konektivitas wifi 

sedangakan arduino uno menggunakan 

ATmega328. 

Akan tetapi keduanya memiliki banyak 

persamaan seperti ic drivernya menggunakan 

CH340G, sama2 menggunakan micro usb, 

terdapat juga DC jack untuk power supply. 

Dilihat dari perbedaan lainnya yang sesama 

keluarga ESP8266 yang sering dijumpai, bentuk 

wemos ini merupakan bentuk fisik yang paling 

besar. 

 

Gambar 2.4 Wemos D1 R1 

Spesifikasi dari Wemos D1 R1 

a. Terdapat 11 pin digital input dan output 

b. Hanya memiliki 1 masukan analog atu 

ADC / Analog Digital Converter dengan 

inputan maks 3.3Vdc 

c. Menggunakan kabel data jenis Micro 

USB 

d. Terdapat colokan power supply dengan 

tegangan antara 9-24Vdc 

e. Memiliki keuntungan yang dimana 

module – module shield arduino dapat 

kompatibel menggunakan tipe jenis 

board ini 

f. Menggunakan ic microcontroller dari 

keluarga ESP8266 dengan jenis ESP-

12E 

g. Memiliki flash memory sebesar 4MB 

h. CPU RISC 32 bit yang berjalan pada 

80MHz 

i. 64Kb RAM instruksi dan 96Kb RAM 

data 

j. Memiliki konektivitas peripheral i2s, 

i2c, dan SPI 

 

Penentuan GPIO dari board ini 

1. GPIO merupakan kepanjangan dari General 

Purpose Input Output. 

2. Fungsi dari GPIO itu sendiri digunakan 

untuk menentukan pin dari board 
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mikrokontroler yang akan diinisialisasikan 

pada Arduino IDE. 

3. Contohnya pada board Wemos D1 R1, pin 

D9 apabila akan diinisialisasi pada Arduino 

bukan ditulis “9” tetapi 2 karena itu GPIO 2. 

4. GPIO detailnya dapat dicek pada gambar 

tabel dibawah ini: 

 
Gambar 2.5 Penentuan GPIO dari board Wemos 

D1 R1 

 

1. Sensor suhu suhu GY-905 MLX90614Sensor 

suhu suhu IR (infra read ) GY-905 

MLX90614 akan bekerja dengan 

memancarkan sinar infra merah ke anggota 

tubuh dan data akan di proses oleh wemos D1 

R1 dan akan menampilkan hailnya pada 

aplikasi blynk yang bisa di akeses oleh ponsel 

android. 

 

Sensor suhu suhu IR (infra read ) GY-905 

MLX90614  adalah termometer inframerah 

untuk pengukuran suhu non-kontak. Baik chip 

detektor thermopile sensitif IR dan ASIC 

pengkondisi sinyal terintegrasi dalam packing 

sensor model TO-39 yang sama. Pengkondisi 

sinyal yang terintegrasi ke dalam MLX90614 itu 

adalah low noise amplifier, 17-bit ADC dan unit 

DSP yang kuat sehingga mencapai akurasi dan 

resolusi tinggi dari termometer. 

Secara default dari pabrik, sensor dikalibrasi 

dengan output SMBus digital yang memberikan 

akses penuh ke suhu yang diukur dalam kisaran 

suhu lengkap dengan resolusi 0,02 ° C. 

Pengguna dapat mengkonfigurasi output digital 

menjadi modulasi lebar pulsa (PWM). Sebagai 

standar, PWM 10-bit dikonfigurasikan untuk 

secara terus-menerus mentransmisikan suhu 

yang diukur dalam kisaran -20 hingga 120 ° C, 

dengan resolusi output 0,14 ° C. 

Salah satu solusi untuk membangun sistem 

sensor yang dapat mengukur suhu tinggi tanpa 

merusak sistem adalah menggunakan sensor 

suhu contactless atau non-contact. Sensor ini 

dapat merasakan suhu suatu benda tanpa 

menyentuh benda tersebut. 

Fitur Dan Kelebihan 

 Ukuran kecil dan biaya rendah 

 Non Contact 

 Mudah diintegrasikan 

 Dikalibrasi dari pabrik dalam kisaran 

suhu yang luas: -40 hingga 125 ° C 

untuk suhu sensor dan -70 hingga 380 ° 

C untuk suhu objek 

 Akurasi tinggi 0,5 ° C pada rentang suhu 

yang luas (0 .. + 50 C untuk Ta dan To) 

 Keakuratan medis 0,1 ° C dalam kisaran 

suhu terbatas tersedia berdasarkan 

permintaan 

 Resolusi pengukuran 0,02 ° C 

 Versi zona tunggal dan ganda 

 

Gambar 2.6 Sensor suhu IR (infrared) GY-905 

MLX90614 

1. sensor ultrasonic 

 

sensor ultrasonic digunakan dua unit yang 

dimana ditempatkan pada dua tempat yang 

berbeda, sensor pertama ditempatkan dalam 

wadah penampungan air desinfektan Misty Cool 

ACB-TJ-848 Kapasitas 20 liter atau Kipas kabut 

sebagai pemantau kesediaan cairan desinfektan 

dan sensor  yang ke dua di tempatkan dalam 

bilik kamar desinfektan sebagai pengatur posisi 
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yang aman untuk proses sterilisasi dengan 

penyemprotan cairan desinfektan. 

 

Gambar 2.7 Sensor Ultrasonik 

Sensor ini memiliki dua buah komponen utama 

yaitu transmitter dan receiver. Transmitter 

digunakan untuk memancarkan gelombang suara 

ultrasonik sedangkan receiver digunakan untuk 

menerima pantulan gelombang suata ultrasonik 

yang terpantul oleh suatu benda di depannya.  

Sensor ini menggunakan prinsip memancarkan 

suatu gelombang suara ultrasonik terus menerus 

oleh transmitter kemudian gelombangn suara 

ultrasonik tersebut dipantulkan oleh suatu benda 

di depannya dan diterima oleh receiver kemudian 

selisih waktu antara memancarkan dan menerima 

gelombang dihitung dengan rumus kecepatan 

yaitu kecepatan = jarak/waktu. nah seperti yang 

kita tahu bahwa kecepatan gelombang ultrasonik 

itu sekitar 340an m/s sehingga untuk 1 cm 

memerlukan waktu 1/340 atau 0,00294. 

Jika  menempuh  jarak  1  cm  (  1  cm  =  0,01  

m)  maka  butuh  waktu  0,01  x  0,00294  s  = 

0,0000294 s (29,4 µs). 

Nah  karena  gelombang  ultrasonik  melakukan  

perjalanan  pulang pergi (transmit – 

receive)  sehingga  waktu  yang  dibutuhkan  me

njadi  2x.  Hal  ini  berpengaruh  pada 

perhitungan  jaraknya. 

Waktu  tempuh  menjadi  2x,  sehingga  untuk  

menempuh  jarak  1 cm diperlukan waktu 29,4 µs 

x 2 = 58,8 µs. Jadi untuk menghitung jarak 

menjadi jarak = waktu tempu/58,8 (dalam satuan 

cm). 

Pada kedua sensor ultrasonic tersebut akan 

diproses oleh microcontroller wemos D1 R1 dan 

diintegrasikan dengan aplikasi Blynk pada 

smartphone sehingga informasi dapat diakses 

oleh smartphone. 

1. Aplikasi Blynk 

 

Aplikasi Blynk berfungsi untuk pemantau 

informasi suhu tubuh dan pemantau ketersediaan 

cairan desinfektan pada wadah penampungan air 

desinfektan Misty Cool ACB-TJ-848 Kapasitas 

20 liter atau Kipas kabut. 

BLYNK adalah platform untuk aplikasi OS 

Mobile (iOS dan Android) yang bertujuan untuk 

kendali module Arduino, Raspberry Pi, 

ESP8266, WEMOS D1, dan module sejenisnya 

melalui Internet. 

Aplikasi ini merupakan wadah kreatifitas untuk 

membuat antarmuka grafis untuk proyek yang 

akan diimplementasikan hanya dengan metode 

drag and drop widget. 

Penggunaannya sangat mudah untuk mengatur 

semuanya dan dapat dikerjakan dalam waktu 

kurang dari 5 menit. Blynk tidak terikat pada 

papan atau module tertentu. Dari platform 

aplikasi inilah dapat mengontrol apapun dari 

jarak jauh, dimanapun kita berada dan waktu 

kapanpun. Dengan catatan terhubung dengan 

internet dengan koneksi yang stabil dan inilah 

yang dinamakan dengan sistem Internet of 

Things 

 

Gambar 2.8 Aplikasi Blynk 
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2. Lampu LED 

 

Ketika suhu tubuh melebihi 38°C maka alarm 

peringatan akan berbunyi serta lampu LED 

warna merah akan menyala dan petugas bisa 

melihat pada aplikasi Blynk untuk melihat 

informasi. Ketika suhu tubuh dibawah 38°C 

lampu LED warna hijau akan menyala dan 

menandakan bahwa dibolehkan untuk memasuki 

kamar desinfektan untuk melakukan sterilisasi 

dengan cara menyemprotkan cairan desinfektan. 

 

 

Gambar 2.9 Lampu LED 

3. Misty Cool atau kipas kabut 

 

Misty Cool atau ada yang menyebutnya dengan 

nama kipas kabut merupakan peralatan listrik 

yang berfungsi untuk mensirkulasikan udara dan 

juga dapat mendinginkan udara. Tetapi Misty 

Cool Berbeda dengan AC (AirConditioner). 

Suhu udara yang dikipas dengan misty cool dapat 

menjadi lebih dingin karena dicampur dengan air 

yang dikabutkan, dalam hal ini kami mengisi 

penampungan air dengan cairan desinfektan. 

Di dalam kamar bilik desinfektan siswa 

menempati posisi yang telah ditentukan, maka 

sensor ultrasonic akan membaca jarak aman 

untuk dilakukan proses sterilisasi, proses 

sterilisasi ini melibatkan beberapa alat 

pendukung antara lain Misty Cool ACB-TJ-848 

Kapasitas 20 liter Air atau ada orang yang 

menyebutnya kipas kabut. Alat ini pada dasarnya 

berfungsi untuk mendinginkan udara dengan 

proses air yang dikabutkan dan disebarkan oleh 

putaran kipas. Pada kesempatan ini kami 

memodifikasi air diganti dengan cairan 

desinfektan dan akan disebarkan oleh kipas 

keposisi yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 2.10 Misty Cool ACB-TJ-848 

Kapasitas 20 liter Air atau Kipas kabut 

4. Relay 1 Channel 

 

Dan alat pendukung yang lainya adalah relay, 

Cara kerja relay adalah memutus dan 

menyambung aliran listrik dalam rangkaian. Bisa 

dibilang, fungsi relay yaitu sebagai saklar 

otomatis, relay ini kami gunakan sebagai saklar 

otomatis untuk Misty Cool atau Kipas kabut, dan 

relay ini diatur langsung oleh wemos D1 R1. 

 

Gambar 2.11 Relay 1 Channel 

Modul relay adalah salah satu piranti yang 

beroperasi berdasarkan prinsip elektromagnetik 

untuk menggerakkan kontaktor guna 

memindahkan posisi ON ke OFF atau sebaliknya 

dengan memanfaatkan tenaga listrik. 

Peristiwa tertutup dan terbukanya kontaktor ini 

terjadi akibat adanya efek induksi magnet yang 

timbul dari kumparan induksi listrik. 

Perbedaan yang paling mendasar antara relay dan 

sakelar adalah pada saat pemindahan dari posisi 

ON ke OFF. 

https://www.tptumetro.com/2020/01/perbedaan-ac-dan-kipas-uap-misty-cool.html
https://www.tptumetro.com/2020/01/perbedaan-ac-dan-kipas-uap-misty-cool.html
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Relay melakukan pemindahan-nya secara 

otomatis dengan arus listrik, sedangkan sakelar 

dilakukan dengan cara manual. 

 

Fungsi Relay Arduino 

Pada dasarnya, fungsi modul relay adalah 

sebagai saklar elektrik. Dimana ia akan bekerja 

secara otomatis berdasarkan perintah logika yang 

diberikan. 

Kebanyakan, relay 5 volt DC digunakan untuk 

membuat project yang salah satu komponennya 

butuh tegangan tinggi atau yang sifatnya AC 

(Alternating Current). 

Sedangkan kegunaan relay secara lebih spesifik 

adalah sebagai berikut : 

 Menjalankan fungsi logika dari 

mikrokontroler Arduino 

 Sarana untuk mengendalikan tegangan tinggi 

hanya dengan menggunakan tegangan rendah 

 Meminimalkan terjadinya penurunan 

tegangan 

 Memungkinkan penggunaan fungsi 

penundaan waktu atau fungsi time delay 

function 

 Melindungi komponen lainnya dari kelebihan 

tegangan penyebab korsleting. 

 Menyederhanakan rangkaian agar lebih 

ringkas. 

 

Cara Kerja Relay Arduino 

Untuk dapat memahami prinsip kerja relay, 

terlebih dahulu kamu wajib tahu kelima fungsi 

komponen relay berikut ini. 

 Penyangga (Armature) 

 Kumparan (Coil) 

 Pegas (Spring) 

 Saklar (Switch Contact) 

 Inti Besi (Iron Core) 

 

Adapun untuk penempatan-nya, kira-kira 

gambarnya seperti di bawah ini. 

 

Gambar 2.12 Cara Kerja Relay 

 

Metode Pengujian Sistem 

Pengujian yang dilakukan pada alat pemantau 

bilik kamar desinfektan ini meliputi pengujian 

sensor suhu Sensor suhu IR (infrared ) GY-905 

MLX90614, pengujian sensor ultrasonik untuk 

memantau ketersediaan cairan desinfektan di 

wadah penampungan Misty Cool ACB-TJ-848 

Kapasitas 20 liter Air atau Kipas 

kabut,  pengujian sensor ultrasonik untuk posisi 

kanan sterilisasi dengan cairan desinfektan dan 

pengujian relay sebagai saklar otomatis untuk 

Misty Cool ACB-TJ-848 Kapasitas 20 liter Air 

atau Kipas kabut sebagai proses penyebaran 

cairan desinfektan untuk sterilisasi tubuh dari 

virus berbahaya. 

1. Pengujian sensor suhu IR (infrared) GY-905 

MLX90614 dilakukan untuk mengetahui 

apakah sensor sudah bekerja dengan baik atau 

tidak sekaligus membandingkan hasil 

pembacaan suhu IR (infrared) GY-905 

MLX90614 dengan pengukur suhu thermo 

gun yang dijual dipasaran. 

2.  Pengujian sensor ultrasonic 1 (satu) sebagai 

pemantau ketersediaan cairan disinfektan 

dalam wadah penampungan Misty Cool 

ACB-TJ-848 Kapasitas 20 liter Air atau 

Kipas kabut sudah bekerja baik atau tidak 

sekaligus untuk membandingkan hasil 

pembacaan sensor dan hasil pembacaan 

manual. Dan pengujian sensor ultrasonic 2 

(dua) dalam kamar desinfektan sebagai 

pengatur posisi yang aman untuk sterilisasi 

dengan cairan desinfektan dan menguji relay 

sebagai saklar. 

3. Pengujian pengiriman data dilakukan untuk 

https://www.aldyrazor.com/2020/07/arduino-adalah.html
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mengetahui apakah data pembacaan sensor 

sudah dikirim dengan semestinya atau tidak. 

 

3 . HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. HASIL 

 

Pengujian pertama adalah pengujian sensor suhu 

Suhu IR GY-905 MLX90614 dengan 

membandingkan dengan thermogun yang dijual 

di pasaran, pengujian ini lebih mengukur jarak 

efektif jarak sensor dengan objek dalam 

membaca tempratur suhu maka didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Hasil Pengujian sensor Suhu IR 

GY-905 MLX90614 

No. 
Thermo 

Gun 

Pembacaan 

Sensor 

Jarak 

Objek 

dan 

Sensor 

1. Terdeteksi Terdeteksi 1 Cm 

2. Terdeteksi Terdeteksi 5 Cm 

3. Terdeteksi 
Tidak 

Terdeteksi 
10 Cm 

4. 
Tidak 

Terdeteksi 

Tidak 

Terdeteksi 
15 Cm 

 

Tampilan Hasil Test Sensor Suhu Mlx90614 

 

 
 

Gambar 3.1 Tampilan Serial Monitor Sensor 

Suhu Mlx90614 

Tampilan Suhu Pada Aplikasi Blynk 

 

 
 

Gambar 3.2 Tampilan Suhu pada Aplikasi 

Blynk 

 

Pengujian selanjutnya adalah sensor ultrasonic 

sebagai pemantau ketersediaan cairan 

disinfektan dalam wadah penampungan. 

Sinyal ultrasonik merupakan sinyal dengan 

frekuensi tinggi berkisar antara 20 Khz - 400 

Khz. Frekuensi ini dapat digunakan untuk 

mengetahui dan mengukur jarak suatu benda atau 

dinding dengan prinsip menghitung selisih waktu 

tempuh pengiriman dan penerimaan sinyal. 

Sensor ini menggunakan prinsip memancarkan 

suatu gelombang suara ultrasonik terus menerus 

oleh transmitter kemudian gelombangn suara 

ultrasonik tersebut dipantulkan oleh suatu benda 

di depannya dan diterima oleh receiver kemudian 

selisih waktu antara memancarkan dan menerima 

gelombang dihitung dengan rumus kecepatan 

yaitu kecepatan = jarak/waktu. nah seperti yang 

kita tahu bahwa kecepatan gelombang ultrasonik 

itu sekitar 340an m/s sehingga untuk 1 cm 

memerlukan waktu 1/340 atau 0,00294. 

Hasil Pengujian Sensor Ultrasonic pemantau 

ketersediaan cairan dalam wadah penampungan 

Misty Cool ACB-TJ-848 Kapasitas 20 liter Air 
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atau Kipas kabut pada aplikasi Blynk sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2. Hasil Pengujian Sensor Ultrasonic 

pemantau ketersediaan cairan dalam wadah 

penampungan Misty Cool ACB-TJ-848 

Kapasitas 20 liter Air atau Kipas kabut pada 

aplikasi Blynk. 

No. Manual 

Pembacaan 

Sensor pada 

Aplikasi 

Blynk 

Keterangan 

1. 40 

Liter 

100 Penuh 

2. 30 

Liter 

75 Masih Aman 

3. 25 

Liter 

63 Masih Aman 

4. 15 

Liter 

38 Segera isi 

ulang 

5. 10 

Liter 

25 Segera isi 

ulang 

6. 5 Liter 13 Hampir Habis 

7. 1 Liter 2 Hampir Habis 

8. 0 Liter 0 Habis 

 

Tampilan Led Merah Pada Aplikasi Blynk 

 

Pada aplikasi Blynk Led Merah Menyala 

menandakan cairan desinfektan pada wadah 

penampungan habis. 

 

 
 

Gambar 3.3 Tampilan Peringatan Cairan Habis 

Pada Aplikasi Blynk 

 

Tampilan Led Biru Pada Aplikasi Blynk 

 

Pada aplikasi Blynk Led Biru Menyala 

menandakan cairan desinfektan pada wadah 

penampungan aman. 

 

 
 

Gambar 3.4 Tampilan Peringatan Cairan Aman 

Pada Aplikasi Blynk 
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Tampilan Led Hijau Pada Aplikasi Blynk 

 

Pada aplikasi Blynk Led Biru Menyala 

menandakan cairan desinfektan pada wadah 

penampungan penuh. 

 

 
 

Gambar 3.5 Tampilan Peringatan Cairan Penuh 

Pada Aplikasi Blynk 

 

Pengujian Selanjutnya adalah pengujian Sensor 

Ultrasonic dalam kamar desinfektan sebagai 

pengatur posisi yang aman untuk proses 

sterilisasi dengan cairan desinfektan dengan 

relay sebagai saklar otomatis Misty Cool atau 

Kipas kabut. 

Prinsip yang digunakan senorultrasonic ke dua 

ini sama dengan sesnor ultrasonic satu, namun 

sensor ultrasonic kedua ini di tempatkan sebagai 

pengatur posisi yang aman dalam kamar bilik 

disinfektan untuk proses proses sterilisasi dengan 

cara menyemprotkan cairan desinfektan oleh 

perangkat Misty Cool ACB-TJ-848 Kapasitas 20 

liter Air atau Kipas kabut dan relay dfungsikan 

sebagai saklar otomatis untuk mengidupkan 

Misty Cool atau kipas kabut. 

Tabel 3.3 Hasil Pengujian sensor ultrasonic 

sebagai pengatur posisi yang aman untuk proses 

sterilisasi dan relay sebagai saklar otomatis 

Misty Cool atau Kipas kabut. 

No. Sensor Relay 

1. 1 Cm Off 

2. 5 Cm Off 

3. 10 Cm On 

4. 15 Cm Off 

5. 20 Cm Off 

Pengujian Selanjutnya adalah pengiriman data 

dari pembacaan sensor ke aplikasi Blynk, 

pengujian ini mengunakan beberapa provider 

penyedeia jasa internet untuk menemukan hasil 

yang paling bagus dan efektif dalam 

mengirimkan data. 

Tabel 3.4 Hasil Pengujian Pengiriman data Ke 

Aplikasi Blynk dengan memperhatikan 

kecepatan Internet 

No 
Provid

er 

Kec

epa

tan 

Un

duh  

(Do

wnl

oad

) 

Kec

epat

an 

Ung

gah 

(Up

loa

d) 

Waktu 

Je

da 

Pe

m

ba

ca

an 

Se

ns

or 

A

pl

ik

as

i 

Bl

yn

k 

pa

da 

S

m

ar

tp

ho

ne 

1. Indiho

me 

Paket 

100M

bps 

(unlim

ited/B

ulan) 

60,

41 

Mb

ps 

55,9

1 

Mb

ps 

13

.0

0:

00 

13

:0

0:

03 

3 

S 

2. IM3 

Paket 

20GB/

Bulan 

8,9

5 

Mb

ps 

12,5

3 

Mb

ps 

13

:1

0:

00 

13

:1

0:

15 

15 

S 

3. Tri 1,1 2,91 13 13 45 
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Paket 

10GB/

Bulan 

1 

Mb

ps 

Mb

ps 

:2

0:

00 

:2

0:

45 

S 

Dari hasil Hasil Pengujian Pengiriman data Ke 

Aplikasi Blynk dengan memperhatikan 

kecepatan Internet, menunjukan bahwa 

kecepatan internet berpengaruh terhadap 

pengiriman data sensor ke aplikasi Blynk yang 

ada pada smartphone. 

2. PEMBAHASAN 

Pada sistem pemantau suhu sekaligus pengatur 

penyemprotan desinfektan secara otomatis ini 

dilakukan empat macam pengujian yang meliputi 

setiap komponen penting sistem, yaitu Pengujian 

sensor Suhu IR GY-905 MLX90614, Sensor 

ultrasonic sebagai pendeteksi ketersediaan cairan 

disinfektan, Hasil Pengujian sensor ultrasonic 

sebagai pengatur posisi yang aman untuk proses 

sterilisasi, Hasil Pengujian Pengiriman data. 

Pengujian yang pertama adalah pengujian sensor 

Suhu IR GY-905 MLX90614, untuk 

mendapatkan jarak yang direkomendasikan 

dalam pengukuran suhu tubuh antara sensor dan 

objek maka dilakukan pengujian dengan 

membandingkan dengan thermogun yang di jual 

bebas di pasaran. Setelah dilakukan hasil 

pengujian didapatkan hasil yang ditunjukkan 

tabel 2.1. data hasil pengujian menunjukan 

bahwa hasil jarak efektif antara sensor suhu 

dengan IR GY-905 MLX90614 dengan thermo 

gun yang bebas dipasaran bahawa sensor efektif 

membaca suhu pada jarak 5cm antara sensor dan 

objek. Dari 4 data sampel yang diambil secara 

acak, terdapat 2 sampel yang tidak dapat 

terdeteksi oleh sensor IR GY-905 MLX90614 

dikarenakan jarak melebihi 5 cm dari objek. 

Pengujian yang kedua adalah pengujian Sensor 

Ultrasonic pemantau ketersediaan cairan dalam 

wadah penampungan Misty Cool ACB-TJ-848 

Kapasitas 20 liter Air atau Kipas kabut. 

Pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil konversi microcontroller 

yang ditampilkan pada aplikasi Blynk dengan 

hasil pembacaan manual. Data hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel 2.2 menunjukan bahwa 

pembacaan secara manual hasilnya dalam 

berbentuk satuan liter dan data hasil konversi 

microcontroller yang ditampilkan pada aplikasi 

Blynk berbentuk 0 – 100 dimana 100 

menunjukan penuh dan 0 menunjukan habis..   

Pengujian yang ketiga adalah pengujian sensor 

ultrasonic sebagai pengatur posisi yang aman 

untuk proses sterilisasi dengan cara 

menyemprotkan cairan desinfektan oleh 

perangkat Misty Cool atau kipas kabut dan relay 

ditempatkan sebagai saklar otomatis Misty Cool 

atau kipas kabut. ditentukan bahwa posisi yang 

mana dalam proses sterilisasi dengan 

menyemprotkan cairan desinfektan oleh Misty 

Cool atau kipas kabut pada jarak 10 cm objek 

dari sensor ultrasonic, posisi ini ditentukan untuk 

proses sterilisasi yang aman untuk manusia, 

dikarenakan kalau terlalu dekat bisa berbahaya 

dan bila terlalu jauh kurang maksimal dalam 

penyebaran cairan disinfektan. 

Pengujian terakhir adalah pengujian pengiriman 

data pembacaan sensor ke Aplikasi Blynk pada 

smartphone. Data hasil pengujian dapat dilihat 

pada tabel 2.4. didapatkan bahwa pengiriman 

data tercepat adalah  3 detik dan waktu 

pengiriman data terlama adalah 45 detik. 

Perbedaan waktu pengiriman ini dipengaruhi 

oleh kecepatan koneksi internet pada Wemos D1 

R1 dan Smartphone sebagai pengguna aplikasi 

Blynk. Setiap perintah pengiriman data semakin 

cepat semakin baik dikarenakan mempercepat 

proses sterilisasi di kamar bilik desinfektan, 

sedangkan jika terlalu lama mengakibatkan 

pengiriman data tidak efektif.  

4.  KESIMPULAN 

 

Setelah alat pemantau sekaligus pengatur kamar 

bilik desinfektan dengan internet of things dan 

dilakukan pengujian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Sistem menggunakan tiga sensor dan satu 

relay, yaitu satu sensor Suhu IR GY-905 

MLX90614 dan dua sensor ultrasonic yang 

ditempatkan di tempat berbeda, ultrasonic 
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pertama ditempatkan sebagai pengontrol 

kondisi ketersediaan cairan desinfektan pada 

wadah penampungan Misty Cool ACB-TJ-

848 Kapasitas 20 liter Air atau Kipas kabut, 

dan ultrasonic kedua ditempatkan sebagai 

sebagai pengatur posisi yang aman untuk 

proses sterilisasi dengan cara 

menyemprotkan cairan desinfektan oleh 

perangkat Misty Cool atau kipas kabut dan 

relay ditempatkan sebagai saklar otomatis 

Misty Cool atau kipas kabut. 

2. Sensor suhu bisa bekerja dengan baik yaitu 

pada jarak 5 cm dari Objek, ini dikarenakan 

sensor suhu jenis IR GY-905 MLX90614 bila 

terlalu jauh hasil tidak maksimal atau malah 

tidak terdeteksi dengan baik. 

3. Sensor ultrasonic yang digunakan sebagai 

pemantau ketersediaan cairan desinfektan 

pada wadah penampungan air Misty Cool 

ACB-TJ-848 Kapasitas 20 liter Air atau 

Kipas kabut hasil tampilan pada aplikasi 

Blynk yang merupakan hasil konversi 

microcontroller dari sensor ultrasonic 

menampilkan angka 0 sampai 100 dimana 

100 berarti menandakan wadah penyimpanan 

penuh dan angka 0 menandakan wadah 

penyimpanan habis. 

4. Relay sebagai saklar otomatis pada Misty 

Cool ACB-TJ-848 Kapasitas 20 liter Air atau 

Kipas kabut diatur oleh wemos D1 R1 dengan 

menerima hasil dari sensor ultrasonic yang 

ditempatkan sebagai pengatur posisi yang 

aman untuk proses sterilisasi dengan cara 

menyemprotkan cairan desinfektan oleh 

perangkat Misty Cool ACB-TJ-848 

Kapasitas 20 liter Air atau Kipas kabut 

5. Pengiriman data melalui internet ke aplikasi 

blynk pada smartphone memerlukan koneksi 

internet yang baik agar pengiriman data lebih 

efektif. 

6. Secara keseluruhan, setiap komponen dalam 

sistem dapat bersinergi dengan sangat baik, 

namun membutuhkan kecepatan internet dan 

daya listrik cukup besar.  
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